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ABSTRAK

Monosodium Glutamat (MSG) merupakan bahan tambahan makanan yang 

lebih dikenal dengan nama vetsin di Indonesia. Penggunaan MSG pada hampir semua 

makanan/ jajanan disekitar sekolah dikhawatirkan dapat menimbulkan efek yang 

merugikan terhadap anak-anak dan pada orang yang sensitif terhadap MSG. 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh gambaran subyektif 

mengenai efek MSG dalam rongga mulut yang dirasakan oleh responden setelah 

mengkonsumsi makanan yang mengandung MSG. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey dengan sampel siswa-siswi Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 6 Palembang sebanyak 95 orang. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner, kemudian diolah dengan menggunakan tabulasi frekuensi 

dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 

yang merasakan mulut kering sebanyak 30,53 %, yang tidak merasakan sebanyak 20 

% dan yang kadang-kadang merasakan sebanyak 49,47 % sedangakan untuk gejala- 

gejala Chinese Restaurant Syndrome hampir sebagian besar responden tidak 

merasakannya.
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ABSTRACT

Monosodium glutamate (MSG) is a food additive that well known as Vetsin in 

Indonesia. The use ofMSG in almost every foods or snacks sold around schools was 

concerned to cause adverse reaction in children and people who are really sensitive 

to MSG. The aim of this study was to have a subjective aspects about the MSG effects 

in the mouth that was felt by respondens after consuming foods containing MSG. The 

method used in this study was survey method with 95 samples of students in Public 

Junior High School 6 Palembang. Datas were taken from questioners and then 

analyzed by frequency tabulation and presented in tables. The results of this study 

showed that respondens who felt drymouth about 30,53 %, did not felt drymouth 

about 20 % and sometimes felt drymouth about 49,47%. Whereas most of the 

respondens did not felt the symptoms of Chinese Restaurant Syndrome.



I
UPT PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS 5ft!W»JAYA

102210No.O^TAK:

TANGGAL : 1 a nrr liri-DAFTAR ISI

Halaman

iHALAMAN JUDUL............
LEMBAR PENGESAHAN... 
LEMBAR PERSETUJUAN .

RIWAYAT HIDUP .............
LEMBAR PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR ........
ABSTRAK .........................
ABSTRACT .......................
DAFTAR ISI ...................
DAFTAR TABEL .............
DAFTAR GAMBAR ..........
DAFTAR LAMPIRAN .......

ii

m
iv
V

VI

IX

X

XI

XIII

XIV

XV

BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
1.2 Rumusan Masalah..........
1.3 Tujuan Penelitian ...........
1.4 Manfaat Penelitian ....... .

1
4

4

5

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sejarah Penggunaan MSG................................

2.1.1 Tinjauan Monosodium Glutamat (MSG)
2.1.2 Sifat Kimia MSG...................................
2.1.3 Proses Pembuatan MSG.........................

2.2 Tinjauan Mengenai Asam Glutamat................
2.2.1 Sifat Kimia Asam Glutamat...................
2.2.2 Peranan Asam Glutamat........................

2.3 Metabolisme Asam Glutamat dan MSG...........

6
8
8
10
12
14
15
16

xi



172.4 RasaUmami...................................................................
2.4.1 Mekanisme Biokimia dan Fisiologis Sensasi Rasa. 
2.4.1 Transmisi Sinyal Pengecap ke Sistem Saraf Pusat.

2.5 Hubungan Umami dengan MSG.....................................
2.6 MSG dan Chinese Restaurant Syndrome........................
2.7 Pengaruh MSG dalam Tubuh Secara Umum..................

2.8 Landasan Teori...............................................................
2.9 Rumusan Hipotesis.........................................................

18
20

21
21
22

25
27

BAB m METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian .......................
3.2 Variabel Penelitian...................

_______ 33 Populasi dan Sampel Penelitian.
3.4 Teknik pengumpulan Data........
3.5 Analisis Data............................
3.6 Waktu dan Lokasi Penelitian....

26
26
26• •.M*M«*M«MtM«*M****M**UMM***MMM _

31
32

32

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian..........................................................

4.1.1 Deskripsi Responden terhadap makanan/jajanan
di sekitar sekolah...............................................

4.1.2 Efek MSG terhadap Mulut Kering.....................
4.1.3 Efek MSG terhadap Gejala Chinese Restaurant

Syndrome............................................................
4.2 Pembahasan.....................................................

31

31
35

36
40

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan.................
5.2 Saran..........................

45
46

DAFTAR PUSTAKA 47

xu



DAFTAR TABEL

Hal

13Kebutuhan asam amino pada manusia 

Kandungan glutamat dalam beberapa makanan
Tabel 2.1

14
Tabel 2.2

Deskripsi jawaban responden terhadap makanan/jajanan di 

sekitar sekolah
Makanan/jajanan yang biasa dikonsumsi

Tabel 4.1
31

32Tabel 4.2

32Bekal makanan ke sekolahTabel 4.3

33Pengetahuan mengenai makanan yang mengandung 

monosodium glutamate (MSG)

Frekuensi mengkonsumsi makanan yang mengandung MSG per 

hari

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Frekuensi mengkonsumsi makanan yang mengandung MSG 

dalam satu hari

34Tabel 4.6

Merasakan mulut kering setelah mengkonsumsi makanan yang 
mengandung MSG

35Tabel 4.7

Durasi merasakan mulut kering setelah mengkonsumsi 

makanan yang mengandung MSG

Tabel 4.8 35

Gejala pusing setelah mengkonsumsi makanan yang 

mengandung MSG

Tabel 4.9 36

xin



37Gejala panas dan kaku di tengkuk setelah mengkonsumsi 

makanan yang mengandung MSG
Gejala mual setelah mengkonsumsi makanan yang mengandung

MSG _____________________________
Gejala sesak nafas setelah mengkonsumsi makanan yang 

mengandung MSG
Gejala panas dan tebal di leher, punggung dan lengan setelah 

mengkonsumsi makanan yang mengandung MSG 

Gejala-gejala dari Chinese Restaurant Syndrome yang paling 

dominan dirasakan oleh responden 

Durasi gejala-gejala Chinese Restaurant Syndrome yang 

dirasakan responden

Tabel 4.10

37Tabel 4.11

38Tabel 4.12

38Tabel 4.13

39Tabel 4.14

40Tabel 4.15

DAFTAR GAMBAR

Hal

Gambar 2.1 Struktur kimia Monosodium Glutamat (MSG) 9

Gambar 2.2 Kristalin Monosodium Glutamat (MSG) 9
Gambar 2.3 Proses pembuatan MSG 10
Gambar 2.4 Struktur kimia asam glutamat 15

XIV



DAFTAR LAMPIRAN

Surat Permohonan Izin Penelitian dan Fakultas Kedokteran Unsri.Lampiran 1

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di SMP Negeri 6 

Palembang.
Lampiran 2

Lembar Questioner.Lampiran 3

Lembar Konsultasi Skripsi.Lampiran 4

xv



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Monosodium glutamat (MSG) diduga menjadi salah satu faktor pemicu 

kesehatan. Permasalahan ini semakin sering karena berbagai produk 

makanan ringan menggunakan MSG digemari oleh anak-anak. MSG atau yang lebih 

dikenal dengan nama vetsin oleh masyarakat Indonesia hampir tidak pernah lepas dari 

makanan sehari-hari, mulai dari makanan ringan sampai lauk pauk untuk nasi. Hal ini 

tidak mengherankan mengingat MSG sudah digunakan sebagai penyedap rasa pada 

makanan sejak berpuluh tahun lalu.

gangguan

i

Akhir-akhir ini penggunaan MSG semakin menghawatirkan karena hampir 

setiap makanan yang dijajakan di sekolah-sekolah mengandung MSG dengan takaran 

yang cukup tinggi. Menurut survei yang dilakukan oleh Yayasan Lembaga

Konsumen Indonesia (YLKI) tahun 1980 di Jakarta, disebutkan dalam satu mangkuk

mie bakso kandungan MSG-nya berkisar antara 1840-3400 mg, sedangkan batas

aman yang dikeluarkan oleh Badan Kesehatan Dunia WHO (World Health 

Organization) adalah 0-120 mg/kg berat badan/hari yang disetarakan dengan 

konsumsi garam. Larangan pemberian MSG juga ditetapkan untuk bayi kurang dari 

12 minggu.1,2

1
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Konsumsi MSG ini sangat mengkhawatirkan karena hampir semua jajanan, 

selain bakso, gorengan dan makanan ringan/snack yang dijajakan di sekolah-sekolah 

mengandung MSG yang dapat diasumsikan bahwa asupan MSG pada anak-anak 

sekolah melebihi batas aman konsumsi.

Semua kontroversi seputar keamanan konsumsi MSG mulai mencuat dan 

disadari oleh masyarakat luas sejak New England Journal of Medicine edisi bulan 

April 1968 memuat sebuah artikel tentang Chinese Restaurant Syndrome (CRS). CRS 

diungkapkan pertama kali oleh dokter Ho Man Kwok, yang mengemukakan bahwa 

gejala sindrom ini adalah pusing, mual, rasa panas dan kaku di wajah, rasa panas dan 

tebal di leher, punggung dan lengan, tubuh terasa lemas, kadang sampai sesak nafas 

yang muncul sekitar 15-20 menit setelah menyantap Chinese food. Kumpulan gejala 

ini kemudian disebut sebagai Chinese Restaurant Syndrome. Karena MSG begitu 

dominan didalam Chinese food, maka diduga zat inilah yang menjadi penyebabnya. 

Beberapa penelitian belum dapat membuktikan hubungan tersebut, meski juga tidak 

menyingkirkan kemungkinan adanya keterkaitan antara keduanya. Diduga MSG 

dapat menyebabkan rasa mual, mulut kering, hipersalivasi, sakit tenggorokan 

haus, dan sakit kepala. Penelitian lain menyebutkan MSG berperan dalam kerusakan 

jaringan periodontal pada gigi tikus. Ditemukan juga kasus orofacial granulomatosis 

pada pasien yang hipersensitif terhadap MSG.3,4’5

, rasa
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Adanya reaksi maupun gangguan pada tubuh akibat konsumsi MSG yang 

berlebihan, sangat bervariasi dan berbeda untuk masing-masing orang termasuk anak- 

anak. Pengaruhnya bisa bersifat akut (mendadak), bisa juga bersifat kronis 

(menahun).

Food and Drugs Administration (FDA) yaitu suatu badan pengawas makanan 

dan obat-obatan di Amerika Serikat yang menggolongkan MSG sebagai Generally 

Recognize As Safe (GRAS) atau secara umum dianggap aman. Di Indonesia, produk

makanan yang mengandung MSG secara kesehatan aman untuk dikonsumsi

walaupun belum secara jelas berapa batasan aman MSG untuk dikonsumsi. Hal ini

mengundang perdebatan tentang keamanan mengkonsumsi makanan yang 

mengandung MSG mengingat hampir semua jajanan anak-anak sekolah mengandung 

MSG.6

Seorang dokter gigi mungkin saja menghadapi pasien yang mengalami mulut 

kering maupun kerusakan jaringan periodontal dan setelah dilakukan terapi ternyata 

tidak mengalami perubahan. Keadaan ini mungkin dapat disebabkan salah satunya 

karena pasien tersebut hipersensitif terhadap MSG, maka sebagai dokter gigi harus 

mengenali gejalanya dapat mengantisipasinya.

Berdasarkan pemikiran tersebut maka penyusun tertarik untuk mengadakan 

penelitian pada siswa-siswi sekolah mengenai gambaran efek Monosodium Glutamat 

dalam rongga mulut.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Berapa banyak siswa-siswi yang mengkonsumsi makanan/jajanan yang 

mengandung MSG ?

2. Berapa banyak siswa-siswi yang hipersensitif terhadap MSG ?

3. Adakah gejala klinis dalam rongga mulut pada siswa setelah menkonsumsi 

makanan yang mengandung MSG ?

4. Adakah gejala klinis Chinese Restaurant Syndrome pada siswa setelah 

mengkonsumsi makanan yang mengandung MSG ?

1.3 Tujuan Penelitian

13.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui apakah ada efek MSG dalam rongga mulut yang 

dirasakan oleh responden setelah mengkonsumsi makanan 

mengandung MSG yang banyak terkandung di dalam jajanan sekolah

yang



5

13.1 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui berapa banyak siswa-siswi yang mengkonsumsi 

makanan/jajanan yang mengandung MSG.

2. Untuk mengetahui berapa banyak siswa yang hipersensitif terhadap

MSG.

3. Untuk mengetahui adakah gejala klinis dalam rongga mulut pada siswa 

setelah mengkonsumsi makanan yang mengandung MSG.

4. Untuk mengetahui adakah gejala klinis Chinese Restaurant Syndrome

pada siswa setelah mengkonsumsi makanan yang mengandung MSG.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah informasi dan 

gambaran mengenai MSG dan efek yang terjadi di dalam rongga mulut sehingga 

dapat memberikan masukkan yang positif bagi siswa-siswi dalam memilih jajanan 

yang sehat di lingkungan sekolah mereka.
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